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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.1.1 Latar Belakang Umum

Pesatnya perkembangan teknologi memengaruhi arus informasi yang ada
sekarang ini. Masyarakat semakin mudah untuk mengakses informasi dimanapun,
kapanpun, dan disaat apapun juga. Seperti yang tertulis dalam situs Defikinet,
bahwa tren industri tehnologi informasi, telekomunikasi, dan internet berkembang
pesat di semua segmen, baik dari sisi teknologi perangkat maupun kontennya
(Diakses pada 1 Oktober 2011). Teknologi sedikit banyak mempengaruhi kualitas
hidup masyarakat sekarang ini, begitu pula dengan pola pikir masyarakat yang
mulai berubah sebagai dampak dari kemajuan tersebut. Masyarakat semakin
mudah menerima informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Namun kemudahan masyarakat menerima informasi ini menyebabkan
informasi yang sampai menjadi tumpang tindih. Masyarakat menjadi bebas
menafsirkan informasi yang didapatkannya sehingga bisa mengakibatkan salah
tafsir. Penafsiran yang berbeda tersebut disesuaikan dengan pengalaman
seseorang serta pengetahuannya dalam memandang informasi tersebut sehingga
akhirnya pesan pun tidak tersampaikan. Hal ini mengurangi keefektifan

penerimaan informasi.
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Salah satu strategi untuk memperkuat keefektivan penyampaian informasi,
adalah mewakilinya dengan gambar, melalui infografis. Gambar memiliki banyak
arti yang terkadang sulit untuk dideskripsikan dengan kata-kata. Gambar juga
memiliki efek luar biasa, seperti memberikan perhatian lebih atau
mengekspresikan keunikan yang ada serta menyampaikan isi pesan dan cerita
yang ada, seperti yang tertulis dalam situs Kompasiana (Diakses pada 1 Oktober
2011).

Infografis dapat diaplikasikan ke berbagai media disesuaikan dengan
informasi yang ingin disampaikan. Misalnya dalam bentuk signage, storyboard,
instruksi, timeline, web, GUL (Graphical User Interface) dan peta. Berbagai
aplikasi tersebut memiliki fungsi yang sama, yaitu memudahkan penyampaian

pesan atau informasi ke masyarakat.

1.1.2 Latar Belakang Khusus

Kota Bogor dikenal dengan keindahan alamnya, hawanya yang sejuk, serta
wisatanya yang menarik. Hanya menempuh jarak 60 km dari kota Jakarta, ibukota
Indonesia, wisatawan dapat datang berkunjung dan menikmati berwisata di
Bogor. Berbagai tempat wisata dikunjungi wisatawan baik wisatawan lokal
maupun wisatawan asing. Jumlah wisatawan yang berkunjung pada tahun 2010
tercatat 2,5 juta orang dengan penyebaran di 10 objek wisata unggulan di Bogor.
Melalui kuisioner yang telah dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa 40%
dari responden lebih menyukai jenis wisata kuliner. Wisata kuliner di Bogor

cukup menjanjikan dengan banyaknya variasi makanan yang tersebar di setiap
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jalan. Hingga saat ini buku yang telah terbit dan berkaitan dengan wisata kuliner
kota Bogor adalah buku yang berjudul Wisata Kuliner Makanan Khas Bogor yang
ditulis oleh Miftah Samuji terbitan Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2010.
Buku ini membahas makanan khas untuk wisata kuliner di Bogor.

Namun wisatawan sering kali merasa kesulitan untuk menemukan lokasi
wisata kuliner karena peta yang tersedia kurang memadai untuk melakukan wisata
kuliner. Peta resmi yang sampai saat ini dimiliki kota Bogor merupakan peta
kawasan pada umumnya tanpa memiliki petunjuk wisata kuliner. Hal ini telah
merupakan hasil survey penulis terhadap Dinas Pariwisata Kota Bogor. Oleh
karena itu, penulis mengangkat tema peta infografis wisata kuliner kota Bogor
sebagai tugas akhir. Peta ini diharapkan dapat menjadi media informasi yang tepat

bagi wisatawan untuk memudahkan kegiatan wisata kuliner mereka di Bogor.

1.2 Rumusan Masalah

Penulis dapat menarik permasalahan dari latar belakang masalah yang telah
disampaikan sebelumnya. Permasalahannya antara lain :
a. Jenis informasi seperti apakah yang dibutuhkan wisatawan dalam
sebuah peta wisata kuliner?
b. Bagaimana membuat desain infografis berupa peta yang menarik dan
informatif bagi wisatawan?
c. Media seperti apakah yang efektif dan efisien bagi wisatawan untuk

peta wisata kuliner?
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1.3 Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah peta infografis ini hanya akan memuat wisata kuliner
berdasarkan jenis makanan dan jenis bangunan makan dalam berwisata kuliner.
Informasi yang ada hanya akan disajikan secara garis besar selama masih

mendukung dalam peta wisata kuliner.

1.4 Tujuan Penelitian

Penulis dapat menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan wisatawan dalam sebuah
peta wisata kuliner.
b. Untuk mengetahui cara membuat desain infografis berupa peta yang
menarik dan informatif bagi wisatawan.
c. Untuk mengetahui media yang efektif dan efisien bagi wisatawan untuk

peta wisata kuliner.

1.5 Manfaat Penelitian

Penulis dapat menyimpulkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Memudahkan wisatawan untuk menangkap informasi yang disajikan.
b. Menjadi lebih efektif dan efisien untuk digunakan.
¢. Menarik minat para wisatawan untuk berwisata kuliner di kota Bogor.
d. Menjadi usulan bagi Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Bogor.
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1.6 Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi pustaka, metode observasi, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode studi pustaka adalah metode dengan teknik observasi
dengan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian
ini melalui berbagai media, baik cetak maupun media internet. Sumber dapat
diperoleh dari buku, koran, dan majalah. Metode observasi adalah metode dimana
penulis melakukan pengumpulan data dengan cara menyaksikan langsung saat
penilitian kemudian mencatat secara obyektif. Metode wawancara adalah metode
yang dilakukan dengan cara komunikasi antara penulis dengan responden.
Komunikasi tersebut berlangsung berupa tanya jawab dalam bentuk kuisioner.
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini dengan mendokumentasikan objek yang diteliti. Dokumentasi yang
dimaksudkan dalam hal ini adalah pengambilan foto lokasi wisata kuliner dan foto
makanan wisata kuliner.
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Riset pendahuluan

Penulis. melakukan ~wawancara dengan pihak wisatawan untuk

mengetahui jenis wisata apakah yang paling disukai oleh wisatawan dan

mencari tahu jenis informasi wisata apakah yang dibutuhkan oleh para

wisatawan. Setelah itu, penulis melakukan survey lapangan digunakan

untuk mengumpulkan data serta informasi yang terkait dengan penelitian

ini berdasarkan hasil kuisioner. Informasi tersebut dikumpulkan dengan
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berkunjung langsung ke objek penelitian yang akan diteliti. Sedangkan
untuk informasi mengenai lokasi tempat wisata kuliner dilakukan dengan
survey langsung terhadap jalan serta daerah wilayah Kota Bogor.

b. Perancangan konsep desain
Penulis melakukan perancangan yang telah diolah berdasarkan hasil
wawancara sebelumnya. Usulan konsep desain ini sudah disesuaikan
dengan kebutuhan wisatawan dan menerapkan teori desain yang baik
seperti yang telah dibahasan pada Bab II.

c. Proses eksekusi dan evaluasi
Penulis melakukan eksekusi desain dan evaluasi terhadap wisatawan
dalam bentuk wawancara sehingga pada akhirnya dipilih satu desain

yang menjadi final art.

1.7 Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan

Bab ini akan membahas secara mendalam alasan atau latar belakang, rumusan
permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metodologi penelitian.
BAB II Landasan Teori

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori yang digunakan dengan penelitian

ini.
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BAB III Perancangan Dan Konsep Visual
Bab ini menguraikan tentang metode yang dilakukan dalam penelitian ini, dan

juga variable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sample,

dan teknik analisis ¢

afis Wisata Kuliner

aran-saran

yang akan

Perancangan Infografis ..., Pradnya Lila Dara Nursanti, FSD UMN, 2012





